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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era digital saat ini, teknologi berkembang dengan sangat cepat
sehingga segala sesuatu yang di butuhkan oleh manusia dan semua
kebutuhannya dapat dilakukan dengan satu tangan. Kemajuan ini bertujuan
untuk membuat kehidupan manusia lebih mudah, seperti dalam
berkomunikasi, sumber informasi, transportasi, pendidikan, pariwisata,
bisnis dan keuangan. Awalnya transaksi dilakukan dengan bertatap muka
dan membawa uang tunai, tetapi sckarang transaksi dapat dilakukan hanya
dengan hitungan detik tanpa membawa uang tunai, era ini dikenal sebagai
“era ekonomi digital”, yang berarti era di mana hal-hal menjadi semakin
mudah dan menghemat waktu. Selain itu, peningkatan teknologi digital juga
didukung oleh banyaknya orang yang menggunakan perangkat elektronik
dan internet di berbagai bagian dunia saat ini. Banyak aspek kehidupan
manusia saat ini memanfaatkan internet dan ponsel, termasuk dalgm industri
perbankan. Berikut adalah gambar pertumbuhan penggunaan internet di
Indonesia.

Gambar 1.1
Pertumbuhan penggunaan internet di Indonesia
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Berdasarkan gambar 1.1 di atas, terdapat 215,63 juta pengguna

internet di Indonesia pada tahun 2022-2023. Dibandingkan periode
sebelumnya yang berjumlah 210,03 juta pengguna, jumlah ini meningkat
2,67%. Dari 275,77 juta pelﬁduk yang tinggal di Indonesia, 78,19%
merupakan pengguna internet. Tingkat penetrasi internet Indonesia tahun ini
lebih tinggi 1,17 persen dibandingkan tahun 2021-2022 yang sebesar

77.02% dibandingkan periode survei sebelumnya.

Perbankan di Indonesia merupakan salah satu industri yang sedang

mengalami perubahan sistem akibat kemajuan teknologi. Seiring
bertambahnya jumlah pengguna internet setiap tahunnya, lembaga keuangan
di Indonesia pun bersaing satu sama lain untuk menyediakan layanan
berbasis online kepada kliennya. Persaingan yang pesat dan perluasan
teknologi finansial (fintech) sama-sama bergantung pada inovasi. Teknologi
keuangan perbankan merupakan perkembangan terkini dalam sistem
layanan perbankan yang bertujuan untuk meningkatkan pengalaman
nasabah dalam menggunakan teknologi informasi (TI) dan menyesuaikan
perilaku konsumen yang aktif terhadap teknologi digital. Oleh karena itu,
perbankan menyediakan layanan berbasis online, yang dikenal sebagai

ktronik Banking atau E-Banking, seperti internet banking, ATM, dan
Mobile Banking. Mobile Banking atau yang sering disebut “m-banking,”
adalah layanan perbankan yang ditawarkan kepada nasabah dan
memanfaatkan alat komunikasi bergerak seperti ponsel. Layanan ini
memberikan kemudahan dan manfaat, serta fitur-fitur yang mempermudah

aktivitas nasabah dan menarik lebih banyak nasabah baru.

Sektor pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan lembaga perbankan yang lebih dalam ﬁtuk meningkatkan
kualitas layanan mereka. Perguruan — penguruan tinggi di Indonesia
menggunakan layanan perbankan untuk memudahkan pembayaran Uang
Kuliah Tunggal (UKT). Perguruan tinggi di indonesia tidak lagi
menggunakan sistem layanan pembayaran manual (sctor tunai), namun

sebaliknya mereka bekerjasama dengan lembaga keuangan perbankan dalam




menyediakan layanan pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) bagi

mahasiswanya.

Universitas Nias, yang terletak di Kota Gunungsitoli, telah menjalin
kerja sama dengan lembaga keuangan perbankab yaitu Bank Negara
Indonesia 46 Cabang Gunungsitoli, untuk menyediakan layanan
pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) sejak ﬁmn 2022. Bank Negara
Indonesia 46 tidak hanya mengandalkan metode manual (transaksi melalui
teller), tetapi juga mulai memanfaatkan teknologi yang disediakan oleh
perbankan, seperti transfer melalui ATM, Internet Banking, dan M-Banking.
Namun, mahasiswa cenderung tidak langsung menerima pembayaran ini;
banyak dari mereka lebih memilih bayar uang kuliah melalui teller
daripada menggunakan M-Banking. Hal ini disebabkan oleh banyaknya
mahasiswa yang belum mengetahui cara menggunakan M-Banking serta
ketidakefektifan kode VA (Virtual Account) pada M-Banking, yang dapat

mengurangi minat mahasiswa untuk bertransaksi.

Pada pengamatan awal mahasiswa Universitas Nias khususnya
Fakultas Ekonomi masih banyak mahasiswa yang membayar UKT dengan
cara antri di teller, bahkan layanan perbankan yaitu Mobile Banking yang
sebelumnya diaktitkan ada pula yang sudah tidak aktif. Dari 358 mahasiswa
semester 4 (empat), sebanyak 90 mahasiswa membayar langsung di m-
banking, 150 mahasiswa diantaranya masih awam sehingga mengantri di
teller, dan sebagian lainnya masih belum terbiasa membayar UKT melalui
lembaga perbankan, hal ini mungkin karena kurang efektif sehingga

menyebabkan minat bertransaksi mahasiswa menurun.

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif, yang menurut KBBI

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) berarti memiliki efek, efektif, mujarab,
dapat mengha%kan keberhasilan, dan bermanfaat. Efektivitas merujuk pada
dampak atau pengaruh yang dapat menghasilkan hasil dari penggunaan
suatu teknologi sesuai dengan tujuannya. Dalam konteks penelitian ini,
efektivitas berarti hasil yang diperoleh dari penggunaan teknologi yang

sesuai dengan tujuan pengguna. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat




efektivitas yang dirasakan responden, semakin besar pula minat mereka

untuk bertransaksi melalui Mobile Banking.

Menurut Siregar et al. (2017), "Efektivitas berhubungan dengan
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan; semakin tinggi tingkat efektivitas
suatu anggaran, semakin besar pula tingkat keberhasilan organisasi dalam

melaksanakan program yang telah direncanakan."

Minat merujuk pada keinginan untuk melakukan suatu tindakan.
Menurut Kesuma & Nurbaiti (2023), minat ini muncul akibat adanya
stimulus positif yang berkaitan dengan suvatu objek yang dapat

meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap produk tertentu.

Penelitian ini berfokus pada pengukuran seberapa b minat
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Nias untuk melakukan
pembayaran UKT melalui layanan perbankan Mobile Banking. Variabel
efektivitas layanan Mobile Banking akan dievaluasi berdasarkan minat

mahasiswa dalam melakukan transaksi UKT.

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat penggunaan

Mobile Banking diantaranya efektivitas layanan Mobile Banking itu sendiri,
kenyamanan menggunakan layanan tersebut, keamanan dari transaksi yang
dilakukan, serta faktor sosial dari lingkungan sekitar pengguna. Dengan
memahami faktor-faktor tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai alasan sebagian masyarakat tertarik dan sebagian lagi
enggan menggunakan layanan Mobile Banking dalam melakukan
pembayaran T secara tunggal. Dalam konteks lingkungan pendidikan
khususnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
meningkatkan penetrasi Mobile Banking dalam pembayaran biaya
pendidikan dan juga mengoptimalkan efektivitas layanan Mobile Banking

itu sendiri serta untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: "Pengaruh

Efektivitas Penggunaan Mobile Banking terhadap Minat Bertransaksi




1
dalam Pembayaran Uang Kuliah Tunggal (Studi pada Mahasiswa

Fakultas Ekonomi Universitas Nias)."

1.2 Ideﬁifikasi Masalah
a. Kebiasaan melakukan transaksi tunai melalui teller dalam pembayaran
UKT.
b. Kepercayaan dan keyakinan mahasiswa yang masih kurang dalam

menggunakan layanan digital financial perbankan.

1.3 Batasan Masalah
Untuk mencegah penyimpangan dan ag?cneliti dapat lebih terfokus,
pembahasan dalam penelitian ini dibatasi. Batasan masalah yang akan
diteliti difokuskan pada pengaruh efektivitas penggunaan Mobile Banking

terhadap minat transaksi pembayaran UKT tunggal.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh efektivitas
penggunaan Mobile Banking terhadap minat bertransaksi dalam pembayaran

uang kuliah tunggal?”

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh efektivitas penggunaan Mobile
Banking terhadap minat bertransaksi dalam pembayaran uang kuliah

tunggal.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis
a. Memperluas pengetahuan dalam pengembangan aplikasi Mobile
Banking untuk mempermudah transaksi keuangan melalui perangkat
ponsel.
b. Menyediakan dasar teoritis bagi peneliti selanjutnya yang ingin
melihat hubungan efektivitas penggunaan Mobile Banking dengan

minat bertransaksi pada platform Mobile Banking.




¢. Menambah literatur mengenai perilaku konsumen dalam mengadopsi

teknologi baru.

162 Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan tambahan pengetahuan peneliti mengenai
penggunaan platform Mobile Banking.

b. Memberikan informasi bagi universitas terkait mengenai preferensi
mahasiswa terhadap cara pembayaran uang kuliah tunggal.

¢. Meningkatkan efisiensi transaksi finansial bagi mahasiswa yang ingin
membayar biaya kuliah tunggal secara online melalui platform Mobile
Banking.

d. Dapat berfungsi sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan topik yang sama.

1.7 Sistematika Penelitian
Sistematika adalah penjelasan secara umum mengenai dasar atau
acuan dari suatu penelitian. Berikut adalah sistematika penyusunan proposal
skri&ini:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Dalam bab ini, akan disajikan secara singkat rnengc latar
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, ramusan masalah,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini memaparkan menggenai kajian teorikerangka
berpikir,dan hipotesis.
BAB III: METODE PENELITIAN
Dalam bab ini memaparkan mengenai jenis penelitian, variable
penelitian, populasi sampel, instrument penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan jadwal
penelitian.
BAB VI : HASIL DAN PEMBAHAS AN
Dalam bab ini menguraikan tentang hasil dari penelitian serta hasil

pembahasan mengenai penelitian ini.




BAB 5 : SARAN DAN KESIMPULAN

Dalam bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Efktifitas

2.1.1 Pengertan Efktifitas
Menrut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), efktifitas adalah
istilah dasar dari efektif yang mempunyai arti berdampak, berdaya guna,
berhasil, dan bermanfaat. Efktifitas adalah hasil atau dampak yang
dihasilkan suatu tenologi ketika digunakan dengan cara yang konsisten
dengan tujun penggunaannya. Dalam kerangka konseptualnya, efktifitas
dapat dipahami sebagai keselarasan antara tujun penggunaan tenologi

dengan hasil yang didapatkan dari penggunaan tenologi tersebut.

Menrut Astuti (2019), “Efktifitas adalah pencapaian tujun yang
direncanakan dengan mempertimbangkan biaya yang danggarkan, waktu
yang ditentukan, dan personeﬁang ditetapkan.” Keberhasilan efktifitas
dapat dinilai dari sejauh mana sasaran yang telah ditentukan dapat tercapai.

Dalam hal ini, efktifitas diukur berdasarkan pencapaian tujun dan sasaran.

Efktifitas merupakan pengukuran yang berkaitan dengan pencapaian
tujun dan sasaran. Siregar et al. (2017) menyatakan bahwa “efktifitas
berhubungan dengan pencapaian tujun yang telah ditetapkan; semakin tinggi
tingkat etktifitas suatu anggaran, semakin besar pula keberhasilan organisasi

dalam melaksanakan program yang telah direncanakan.”

Menrut StepheﬁOlO) “Efktifitas adalah segala sesuatu yang
milekukan tindakan yang secara lengsung membantu organisasi dalam
mencapai  berbagai tujun.”Sedangkan Menrut Georgepoulos dan
Tannenbaum yang dikutip oleh Indrawijaya (2010:188) mendefinisikan
“Efktifitas dievaluasi dari perspektif pencapaian tujun, dan keberhasilan
organisasi harus mempertimbangkan tujun dan taktik organisasi untuk terus
mencapainya.Ketika menerapkan suatu program untuk mencapai tujun

perusahaan cfktifitas merupakan komponen yang sangat penting.
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Berdasarkan sudut pandang di atas, efktifitas dapat dianggap sebagai
gagasan yang sangat penting karena dapat mencirikan seberapa baik suatu
organisasi menjalankan organisasinya dalam mencapai tujun yang telah
ditentukan. Tercapainya tujun yang telah ditentukan dalam waktu yang telah
ditargetkan dan tenaga yang diberikan itulah yang dimaksud dengan
efktifitas. Semakin tinggi keberhasilan yang dicapai maka semakin
meningkatnya efktifitas yang dicapai. Efktifitas berhubungan lengsung dari
Sejauh mana pengorbanan yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
diinginkan.

2.1.2 Pengukuran Efktifitas

Pengukuran mengenai pencapaian tujun efektif atau tidak berdasarkan

pada (Wachidatus Sa“diyah, Novi Marlena, 2018) :

a. Pemahaman program
Sejauh mana masyarakat dapat memahami infrmasi program dan
melaksanakan kegiatan atau program merupakan ukuran pemahaman
program.

. Tepat sasaran

Menilai sejauh mana organisasi dapat mencapai tujun yang perlu
dicapai. Penempatan sasaran dalam sitem infrmasi bersifat menyeluruh
serta menawarkan infrmasi terkait untuk memungkinkan p tingkat
keberhasilan tujunnya dapat diukur.

c. Tepat waktu
Faktor waktu berkaitan dengan seberapa cepat dan efektif layanen dapat
diberikan. Dalam situasi ini, kinerja sitem internal dan eksternal suatu
program harus dioptimalkan untuk memberikan layanen yang lebih
cepat dan efisien.

d. Pencapaian tujun
Seluruh upaya yang dilakukan untuk mencapai tujun merupakan suatu
proses untuk mencapai sebuah tujun. Kemampuan milekukan suatu
pelayanen dengan mudah merupakan faktor yang paling krusial. Sasaran

akan lebih terfokus bila terstruktur dengan lebih baik berkat layanen

11




yang lebih mudah. Pada akhirnya, jika seseorang menemukan fasilitas
pelayanen yang lebih sederhana, ia akan menerima apa yang
diinginkannya, memungkinkan suatu program berfungsi secara efisien
dan memenuhi visi dan tujunnya.
e. Perubahan nyata
Untuk mengetahui sejauh mana suatu kegiatan berdampak terhadap
perubahan nyata haei masyarakat, perlu diketahui kondisi sebelum dan
sesudah program.ﬁa program atau kegiatan tersebut benar-benar dapat
memberikan dampak dan perubahan, maka program atau kegiatan
tersebut dianggap efektif.
2.1.3 Indikator Efktifitas
Menrut Venkatesh dan Davis (2000 : 201) indikator etktifitas yaitu:
1. Penggunaan sitem dapat menengkatkan kinerja individu
2. Penggunaan sitem dapat menengkatkan produktivitas kinerja individu.
3. Penggunaan sitem bermanfaat bagi individu.

2.2 Minat

2.2.1 Pengertan Mijnat
Menrut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "minat" didefinisikan sebagai
kecenderungan hati yang kﬁ terhadap sesuatu, yang mencakup gairah dan
keinginan. Sementara itu, Lilawati dalam Zusnani (2013:79) menjelaskan
bahwa minat adalah perhatian yang kuat dan mendalam, disertai perasaan
senang terhadap suatu kegiatan, yang mendorong seseorang untuk

melaksanakan kegiatan tersebut secara sukarela.

Minat adalah ketertarikan seseorang terhadap suatu hal yang muncul

dari dalam diri sendiri; minat dapat memicu motivasi dan berpengaruh pada
hasil sax prestasi belajar (Rusmiati, 2017:23). Menrut Slameto (2010:
180), "minat adalah perasaan suka dan keterikatan terhadap suatu hal atau

aktivitas, tanpa adanya paksaan dari pihak lain."

Menrut Trygu (2021:5), "minat adalah sesuatu yang harus dimiliki
oleh individu sebelum mereka milekukan apapun, baik itu guru, siswa,

maupun orang lainnya." Ketika seseorang memiliki minat terhadap apa yang
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dilakukannya, mereka akan lebih fokus karena lebih memperhatikan dan

bersemangat dalam melaksanakannya.

Menrut Sutrisno (2020:10), "minat dapat dipahami sebagai suatu
scbab, yaitu lﬁuatan pendorong yang mendorong individu untuk
memperhatikan situasi atau aktivitas tertentu dibandingkan yang lain, atau

sebagai suatu akibat."

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Minat sescorang

merupakan keinginan yang disadari. Minat tersebut akan memotivasi
seseorang untuk mempelajari topik, kegiatan, pengetahuan, dan kemampuan
tertentu agar dapat mperoleh perhatian atau kesuksesan yang
diinginkannya. Dengan seseorang berminat akan sesuatu hal maka dia akan

berusaha untuk mencapainya dan milekukan secara terus- menerus.
2.2.2 Faktor Pembentuk Minat

Meskipun setiap orang memiliki minat yang sama namun sctiap orang
didorong oleh hal yang berbeda-beda, dan faktor yang berbeda juga
mungkin memengaruhidninat seseorang. Menrut Sudarsono dalam Semadi
(2023: 23) "Terdapat beberapa faktor yang membentuk timbulnya minat

Faktor tersebut dijabarkan sebagai berikut :

1. Faktor kebutuhan alam

Sesuatu kebutuhan alami manusia yang tidak bisa diabaikan. Kebutuhan
tersebut dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani
seperti minum.
2. Faktor motif sosial

Minat seseorang bisa juga muncul karena adanya dorongan untuk
diakui atau dihargai oleh orang lain disekitarnya.
3. Motif emosiaonal
Merupakan indikator tingkat ketertarikan seseorang terhadap suatu

kegiatan atau objek tertentu. Sebagai contoh, seseorang membeli barang

untuk menengkatkan status sosialnya.
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Faktanya adalah bahwa minat tidak selalu tetap dan mungkin
berfluktuasi berdasarkan preferensi orang yang bersangkutan. Perubahan
kepentingan akan lebih terasa dalam jangka waktu yang lebih lama.
Demikian pula, jangka waktu yang lebih pendek mungkin mengurangi
perubahan minat.

Kecenderungan minat pada sesuatu akan relatif bertahan lama untuk
lebih fokus padanya dan mengingatnya secara konsisten, diikuti rasa senang
hingga merasa puas. Seseorang akan tetap menggunakannya jika mereka
tertarik dan puas dengan fungsi-fungsi yang ditawarkan kepadanya.

2.2.3 Indikator Minat

Ada beberapa indikatogyang dapat digunakan untuk mengukur minat

Menrut Jogiyanto,2019 :llgﬁgantaranya adalah :

1. Timbul rasa ingin menggunakan sesuatu
2. Ingin selalu menggunakan
3. Memiliki keinginan terus menggunakan dimasa yang akan datang.

23 Benk
2.3.1 Pengertan Benk
Pebenkan merupakan semua @ng berhubungan dengan benk yang
mencakup tentang kelembangaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses
melaksanakan usahanya. Pebenkan Indonesia beroperasi berdasarkan prinsip

kehati-hatian dan berasaskan demokrasi ekonomi.

Dalam ndang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang pebenkan “Benk adalah badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya

dengan rangka menengkatkan taraf hidup rakyat banyak.”
Menrut Saputri (2019), benk adalah salah satu jenis lembaga keuangan

yang berfungsi sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara

individu atau entitas yang memiliki surplus dana dengan mereka yang
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membutuhkan dana. Selain itu, benk juga berperan dalam memfasilitasi

proses pembayaran.

Sumarna dan rekan-rekan (2019: 120) berpendapat bahwa benk adalah

suatu badan usaha yang mengumpulkan dana dari masyarakat melalui
simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau layanen lainnya, dengan tujun untuk menengkatkan
kesejahteraan  masyarakat secara umum.Organisasi keuangan ini
memfasilitasi transfar pembayaran dan menghasilkan keuntungan dengan
menawarkan layanen kepada kedua belah pihak dengan modal lebih banyak

maupun lebih sedikit.

Menrut Hermansyah (2020: 6), benk adalah lembaga keuangan yang

berfungsi sebagai tempat bagi individu, perusahaan swasta, perusahaan
milik negara, serta lembaga pemerintah untuk menyimpan dana yang

mereka miliki.

“Benk merupakan lembaga keuangan yang mempunyai tujun
menyimpan dan menyalurkan uang  bagi mereka yang
membutuhkan,”Menrut Yulisari dkk. (2021:3 Sementara itu, ‘“Benk
merupakan penyedia berbagai jasa keuangan, salah satunya adalah jasa

penyaluran kredit modal kerja,” Menrut Sesiady dkk. (2018:182).

5
“Benk adalah adalah lembaga keuangan yang yang menjadi tempat
bagi orang perseorangan, badan usaha swasta, badan usaha milik negara,
bahkan lembaga pemerintahan yang menyimpan dana - dana yang

dimilikinya.” Menrut Hermansyah (2020: 6)

Dari pengertan — pengertan diatas dapat disimpulkan bahwa Benk
adalah Sebagai organisasi yang mengawasi dana publik, memberikan
pinjaman, dan menyediakan berbagai layanen keuangan, benk sangat
penting bagi perekonomian. Mercka membantu eckspansi perusahaan,
menjaga stabilitas ekonomi, dan memfasilitasi transki. Selain itu, benk juga
berperan sebagai perantara antara masyarakat yang membutuhkan uang

dengan masyarakat yang kelebihan dana. Benk menggunakan tenologi untuk
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memberikan layanen secara lebih efisien, namun mereka juga harus
menghadapi permasalahan seperti risiko kredit dan keamanan siber. Secara
keseluruhan, benk memainkan peran penting dalam sitem keuangan yang

mendukung pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
2.3.2 Pengertan Financial Teknology

Menrut Rumondang dkk (2019:2), financial te@mlogy (Fintech)
didefinisikan sebagai suatu bentuk layanen pebenkan dan keuangan yang
menggunakan perangkat lunak untuk menyediakan jasa keuangan melalui

program komputer atau tenologi lainnya.

asal 1 Angka 1 Peraturan Benk Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017
tentang Penyelenggaraan Tenologi Finansial menyebutkan bahwa Tenologi
Finansial adalah penerapan tenologi dalam sitem keuangan yang
menciptakan produk, layanen, dan model bisnis baru. Hal ini juga dapat
memengaruhi stabilitas moneter, stabilitas sitem keuangan, serta efisiensi,

kelancaran, keamanan, dan keandalan dalam sitem pembayaran.

Menrut Ilya Avianti & Triyono (2021:15), “Fintech adalah jenis usaha

yang menyediakan layanen keuangan dengan memanfaatkan perangkat
lunak dan tenologi terkini.” Tujunnya adalah untuk menengkatkan efisiensi
dalam proses transki dan mempermudah akses masyarakat terhadap produk-
produk keuangan. Secara umum, aktivitas fintech dapat dibagi menjadi lima
kategori layanen keuangan, yaitu pembayaran, kliring, penyelesaian,

deposito, pinjaman, dan penambahan modal.

Sementara itu, Darmika (2021) menyatakan bahwa “tenologi finansial
merupakan perpaduan antara tenologi dan ekonomi yang mempermudah
urusan keuangan di era modern melalui cara online, dengan
pertumbuhannya yang sangat cepat karena dianggap lebih efisien, cepat, dan
praktis.”Salah satu pemanfaatan tenologi infrmasi yang menunjukkan
inovasi pada sektor jasa keuangan pengguna tenologi adalah tenologi
keuangan. Istilah tenologi finansial menggambarkan perpaduan produk

keuangan dan tenologi yang menawarkan kenyamanan nasabeh.
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Cara kita menangani dan memperoleh layanen keuangan telah diubah
sepenuhnya oleh fintech. Fintech menggunakan tenologi digital untuk
menawarkan solusi yang lebih cepat, efektif, dan inklusif untuk berbagai
masalah keuangan, termasuk pinjaman, investasi, pembayaran, dan
pengelolaan uang. Bagi masyarakat dan usaha kecil yang sebelumnya
kesulitan mengakses layanen pebenkan standar, inovasi ini menengkatkan
aksesibilitas. Namun Pertumbuhan fintech juga mempunyai kelemahan,
seperti bahaya terhadap perlindungan konsumen, keamanan, dan peraturan.
Secara keseluruhan, fintech mempunyai potensi besar dalam mendorong

inklusi keuangan dan menengkatkan efktifitas sitem keuangan global.

2.3.3 Manfaat Financial Technology
Benk Indonesia mengemukakan beberapa manfaat finansial teknology

yaitu:

1. Bagi konsumen
Fintech memberi manfaat :
a. Mendapat layanen yang lebih baik
b. Pilihan yang lebih banyak
c. Harga yang lebih murah.
2. Bagi pemain Fintech (pedagang produk atau jasa)
Fintech memberi manfaat :
a. Menyederhanakan rantai transki
b. Menekan biaya operasional dan biaya modal
¢. Membekukan alur infrmasi.
3. Bagi suatu Negara
Fintech memberi manfaat :
a. Mendorong transmisi kebijakan ekonomi
b. Menengkatkan kecepatan perputaran uang sehingga menengkatkan
ekonomi masyarakat
c. Di Indonesia, Fintech turut mendorong Strategi Nasional

Keuangan Inklusif/SKNI.
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2.3.4 Jenis-Jenis Fipancial Technology

c)

d)

Menrut Siregar (2016:49-54) jenis-jenis fintech yang secara umum

berkembang di Indonesia yaitu :

Payment Channel/System

Payment Channel/System adalah pembayaran berbasis kartu dan uang
elektronik, yang berfungsi menggantikan uang tunai dan rekening benk
sebagai metode pembayaran. Selain itu, beberapa orang telah menggunakan
instrumen pembayaran elektronik jenis lain, seperti Bitcoin dan sitem
pembayaran berbasis kriptografi (Blockchain).
b) Digital Benking

Digital Benking adalah layanen pebenkan yang memantaatkan
tenologi digital untuk memenuhi kebutuhan nasabeh. Masyarakat di
Indonesia telah mengenal berbagai bentuk pebenkan elektronik, seperti
iternet benking, Monilee Benking, SMS benking, video benking, dan phone
benking.
Online/Digital Insurance

Online Digital Insurance merupakan pemanfaatan tenologi digital
untuk menyediakan layanen asuransi bagi nasabeh. Banyak perusahaan
asuransi yang menerbitkan kebijakan dan menerima laporan secara digital.
Selain itu, semakin banyak perusahaan yang menawarkan layanen
perbandingan premi (konsultan digital) dan keagenan asuransi (pemasaran

igital) melalui situs web atau aplikase monilee.

P2P Lending

Peer to Peer (P2P) Lending adalah layanen keuangan berbasis tenologi
digital yang mepghubungkan pemberi pinjaman dengan peminjam, biasanya
melalui sebuah situs web.
Crowdfunding

Crowdfunding adalah aktivitas penggalangan dana untuk keperluan
investasi atau sosial yang dilakukan melalui situs web atau tenologi digital
lainnya.

Dari beberapa jenis-jenis financial teknology diatas fokus pnlitian ini

yaitu jenis finansial teknology digital Benking yang salah satu produknya
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adalah Monilee Benking. Financial technology (Fintech) merupakan

kemajuan tenologi di industri jasa keuangan yang dapat memudahkan
transki keuangan bagi individu dan memberikan perusahaan cara baru untuk
terhubung dengan pelanggan dengan transki keuangan lebih aman, cepat,

nyaman, dan ekonomis.

2.4 Monilee Benking
2.4.1 Pengertan Monilee Benking
Monilee Benking disebut juga m-benking merupakan aplikase layanen
pebenkan yang memanfaatkan tenologi yang semakin maju yaitu alat
komunikasi bergerak seperti telepon genggam untuk memudahkan
konsumen dalam menyelesaikan transki dengan cepat, sederhana, dan

nyaman.

Me OIJK (Otoritas Jasa Keuangan) Monilee Benking adalah transki
pebenkan melalui media handphone baik dalam bentuk aplikase m-benking

atau aplikase bawaan operator seluler.

Menrut Ikatan Benkir Indonesia (2014:115), "Monilee Benking adalah
layanen pebenkan yang bisa diakses lengsung melalui ponsel GSM (Global
System for Monilee Communications) menggunakan SMS (Short Message

Service)."

Aplikase Monilee Benking memungkinkan nasabeh untuk mengecek
saldo, mentransfar dana antar benk, mengisi pulsa, milekukan
pembelian, membayar tangihan listrik,membayar nang kuliah dan milekukan
pembayaran kapan saja dan dari mana saja, sehingga nasabeh tidak perlu
lagi mengantri di benk untuk menyelesaikan transki,tetapi bisa

milekukannya sendiri melalui apliksi yang disediakan oleh benk.

Nasabeh mendapatkan keuntungan dari kemudahan mengakses data
keuangan dan milekukan transki online karena Monilee Benking memiliki
manfaat melindungi identifikasi pengguna sehingga hanya pemiliknya yang
mengetahuinya. Benk berpendapat bahwa dengan menyediakan layanen

serupa, mercka dapat menarik nasabeh berdasarkan manfaat tersebut.
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Meskipun Monilee Benking menawarkan banyak kemudahan dan
keuntungan, banyak nasabeh termasuk mahasiswa, tidak tertarik untuk
menggunakannya. Bahkan aplikase Monilee Benking mereka sudah tidak

aktif lagi, dan banyak mahasiswa lainnya tidak tahu cara menggunakannya.

Menrut Li et al (2020), “Monilee Benking merupakan layanen
pebenkan yang menggunakan tenologi komunikasi nirkabel dan aplikase
berbasis monilee untuk memberikan kemudahan akses kepada nasabeh
dalam milekukan berbagai aktivitas pebenkan seperti transfar dana,

pembayaran tagihan, dan cek saldo melalui perangkat seluler.”

Monilee Benking sebagai salah satu bentuk sitem, juga dapat
dimanfaatkan untuk menengkatkan produktivitas penggunanya. Penggunaan
Monilee Benking menggambarkan kondisi nyata pemanfaatan layanen ini

oleh nasabeh benk (Anwar, 2018).

Berbeda dengan layanen pebenkan elektronik lainnya seperti SMS
Benking dan iternet benking, Monilee Benking dapat diakses melalui
perangkat seluler dan memiliki fitur yang mudah digunakan. Mirip dengan
ATM, hanthaja tidak menerima uang tunai. SMS Benking adalah layanen
pebenkan yang dapat diakses melalui perangkat seluler dengan
menggunakan media SMS, dan iternet Benking adalah layanen yang

menggunakan jaringan iternet untuk memperoleh infrmasi pebenkan.

Monilee Benking Secara umum Monilee Benking dapat dibagi menjadi

tiga kelompok, yaitu sebagai berikut:
1. Memberi infrmasi

Sitem ini h berfungsi untuk menampilkan infrmasi tentang
produk dan layanen ya imiliki oleh suatu benk. Risiko dari sitem ini
sangat rendah karena tidak terhubung dengan server utama maupun
jaringan internal benk, melainkan hanya terhubung dengan server hosting
situs. Risiko yang mungkin terjadi adalah pengubahan konten situs di

iternet (sering disebut deface). Meskipun hal ini tidak mengancam
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keseluruhan sitem benk, namun dapat mengganggu infrmasi yang
ditampilkan di situs benk tersebut.

2. Bersifat komunikatif

Tipe kedua ini lebih interaktif dibandingkan tipe pertama. Dalam
sitem ini, konsumen dapat berinteraksi lengsung dengan sitem pebenkan,
seperti melihat infrmasi saldo, laporan transki, perubahan data prilﬁdi,
atau mengisi formulir layanen keanggotaan benk. Berdasarkan cara
kerjanya, risiko sitem ini lebih tinggi dibandingkan yang pertama karena

apat koneksi antara nasabeh dan beberapa jaringan server di benk.
Oleh karena itu, diperlukan pengawasan dan pengamanan yang lebih ketat
untuk mencegah penyusupan atau program berbahaya lainnya.

3. Dapat milekukan transki

Tipe terakhir adalah yang paling lengkap dari ketiganya, dan sering
kali mencakup sitem dari dua sitem sebelumnya. Pada sitem ketiga ini,
nasabeh dapat milekukan transki secara lengsung. Karena sitem ini
mempunyai hubungan lengsung dengan server dan jaringan utama benk,
maka bahayanya jauh lebih tinggi dibandingkan dua jenis sebelumnya.
Oleh karena itu, sitem ini memerlukan kontrol yang ketat. Sitem ini
mendukung berbagai macam transki, termasuk akses lengsung ke rekening
benk, seperti infrmasi saldo atau transki terkini, pembayaran tagihan,
transfar dana, isi ulang pulsa, dan masih banyak lagi (Novitasari Putri
Wulandari,2017)

Menrut Hadi dan Novi, Monilee Benking merupakan layanen
pebenkan yang memanfaatkan tenologi infrmasi. Layanen ini memberikan
peluang bagi benk untuk memberikan nilai tambah kepada nasabehnya.
Monilee Benking, juga dikenal sebagai M-Benking, adalah layanen
pebenkan yang ditawarkan oleh benk untuk menengkatkan efisiensi dan
kenyamanan transki pebenkan. Nasabeh tidak akan dapat milekukan
berbagai transki M-Benking secara efektif dan efisien jika tidak didukung
Smartphone dan iternet; Meski demikian, siapa pun yang memiliki ponsel
dapat memanfaatkan fitur ini sehingga dapat milekukan transki kapan saja

dan di mana saja.
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Manfaat Monilee Benking sebagai penyedia fasilitas layanen dalam

kelancaran akses, berikut beberapa manfaat dari Monilee Benking, yakni :

d.

Pelanggan dapat mengakses rekeningnya dan milekukan transki kapan
saja, terlepas dari jam kerja benk.

Transkinya sederhana transfar uang, pembayaran tagihan, dan
pembelian semuanya dapat diselesaikan dengan cepat dan mudah.
Manajemen keuangan alat seperti pemeriksaan saldo, riwayat transki,
dan pengingat pembayaran membantu konsumen mengelola keuangan
mereka dengan lebih baik.

Keamanan banyak aplikase pebenkan seluler memiliki fitur keamanan
yang kuat seperti otentikasi dua faktor dan enkripsi data.
Penghematan waktu Menghilangkan kebutuhan untuk mengunjungi
benk sungguhan menghemat waktu dan uang untuk transportasi.
Inovasi layanen akses ke berbagai layanen baru, termasuk investasi,
pinjaman, dan pengelolaan anggaran.

Notifikasi Real-time Pengguna menerima notifikasi cepat tentang

transki dan aktivitas akun, yang membantu pengelolaan keuangan.

2.4.2 Indikator Monilee Benking

Indikator pengguna Monilee Benking Menrut Davis dalam tirtana dan

sari adalah :

1.

5.

Aplikase mudah digunakan

. Layanen dapat dijangkau dari mana saja

2
3.
4

Murah

. Aman

Dapat diandalkan .

243 Kelebihan Dan Kekurangan Monilee Benking

1.

Keungulan Monilee Benking

e Pelanggan dapat mengakses akunnya di mana saja, kapan saja.

e Nasabeh dapat bertranski dengan mudah

e Nasabeh dapat memantau kondisi keuangan secara real time

e Keamanan lebih tinggi karna menggunakan kode OTP yang

terhubung dengan nomor telephone
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2. Kekurangan Monilee Benking

e Tidak semua nasabeh mempunyai Smartphone untuk menggunakan

m-benking

e Kondisi jaringan yang kadang dapat mengagalkan transki.

e Terdapat limit transki per hari.

2.5 Pnlitian Terdahulu

Pnlitian ini dilakukan berdasarkan pnlitian terdahulu, oleh karena itu

bel 2.1 Pnlitian terdahulu

digunakan sebagai acuan dan merupakan perkembangan dari beberapa

pnlitian — pnlitian terdahulu. Pnlitian terdahulu berikut ini digunakan

sebagai referensi dagn pnlitian ini :
a

No

Nama Peneliti

T Judul Tujun Pnlitian | Hasil Pnlitian
Shahromi Affandi | Pengaruh Untuk Hasil pnlitian
(2022) Efktifitas enganalisis ini

Terhadap Minat | minat mahasiswa | menghasilkan
Bertranski UIN Suska Riau | persamaan
Menggunakan dalam milekukan | regresi 'Y =
Monilee Benking | pembayaran uang | 5,061 +
Dalam kuliah  tunggal asg, yang
Pembayaran melalui layanen | menunjukkan
Uang Kuliah | Monilee Benking | bahwa
Tunggal Pada | yang disediakan | variabel
Mahasiswa h  pebenkan, | efktifitas
Ekonomi teknik memiliki
Syariah Uin | pengambilan pengaruh
Suska Riau sampel yang | positif
digunakan adalah | terhadap
probability minat
sampling, dengan | bertranski.
metode random | Uji t
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sampling
menggunakan

rumus Slovin.

digunakan
untuk
menguji  hal
ini, di mana
silnya
menunjukkan
bahwa secara
parsial, gaya
hidup
berpengaruh
itif karena
nilai t hitung
(5061) > t
tabel (3.440)
dengan nilai
signifikan
0,000 < 0,05,
hingga HO
ditolak  dan
Ha diterima.
Hasil uji
Koefisien
Determinasi
(R?)
menunjukkan
bahwa R?
sebesar
0,648, yang
berarti bahwa
gaya  hidup
memengaruhi

keputusan
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pembelian
sebesar
42.1%,
sedangkan
57.9%
sisanya
dipengaruhi
oleh wvariabel
lain yang
tidak diteliti.

Andi
(2021)

Sari

Ulan

Efktifitas

Monilee Benking

Dalam

Menengkatkan

Kepuasan
Nasabeh

Muamalat

Cabang Palopo

Untuk
mengetahui

etktifitas Monilee

Benking  dalam
menengkatkan
kepuasan

nasabeh,teknik

yang dipakai

teknik  ampling

random sampling.

sil pnlitian
ini adalah
pada hasil uji
t yang
memperoleh
nilai sig pada
variabel
Monilee
Benking
sebesar 0,078
>0,05 pada
data nilai R
square
sebesar
0,039.hal ini
menunjukkan
bahwa
etktifitas
Monilee
Benking
terhadap

kepuasan
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nasabeh
sebesar 0.039
= 3,9 % dan
sisanya 96,1
% disebabkan
faktor lain.

Margaretha dan | Analisis Untuk Hasil pnlitian
Satianegara Pengaruh mendeskripsikan | ini
(2020)25 Presepsi dan menganalisis | menunjukkan
Manfaat,Presepsi | pengaruh bahwa
Kemudahan,Dan | presepsi persepsi
Keamanan pelanggan kemudahan
Terhadap Minat | menggunakan penggunaan
Nasabeh Monilee berpengaruh
Menggunakan Benking.teknik positift  dan
Monilee Benking ﬁlalisa dana | signifikan.
menggunakan
regresi linear
: berganda.
Syamsuk  Hadi | Faktor-Faktor Untuk Hasil dari
dan Novi Yang mengidentifikasi | pnlitian  ini
Mempengaruhi | elemen-elemen menunjukkan
Pengaruh yang bahwa
Kemudahan mempengaruhi presepsi
Penggunaan kemudahan nasabeh atas
Monilee Benking | penggunaan keamanan
Monilee Benking. | berpengaruh
positif
signifikan

kuat terhadap
Monilee

Benking , dan
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presepsi
nasabeh atas
kemampuan
akses
berpengaruh
positif
signifikan
moderat
terhadpa
Monilee
Benking ,
sedangkan
presepsi
nasabeh atas
risiko
berpengarh
negatif
signifikan
kuat terhadap
Monilee

Benking

Sumber : diolah oleh peneliti, 2023

2.6 Hipotesis

Menrut Sugiyono (2022:242), "Hipotesis adalah jawaban yang bersifat

sementara atau tidak mutlak terhadap rumusan masalah pnlitian." Hipotesis

perlu diuji untuk membuktikan kebenarannya berdasarkan data yang

diperoleh dari sampel pnlitian.

Hasil Pnlitian dari Sharomi (2022) menyatakan bahwa variabel

efktifitas mempengaruhi minat bertranski menggunakan Monilee Benking.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai

berikut :




Ha : “Efktifitas penggunaan Monilee Benking berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat bertranski dalam pembayaran UKT.”

Ho : “Efktifitas penggunaan Monilee Benking tidak berpengaruh yang
positif dan signifikan terhadap minat bertranski dalam pembayaran UKT.”

2.7 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman mendasar yang menjadi
landasa mikiran selanjutnya. Berdasarkan uraian di atas maka kerangka

pnlitian ini adalah sebagai berikut:
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Efktifitas
X)

1. Penggunaan sitem dapat
menengkatkan kinerja individu
2. Penggunaan sitem dapat
menengkatkan produktivitas
kinerja individu
3. Penggunaan sitem bermantaat

bagi individu

(Venkatesh dan davis,2000 :
201)

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023.

Gambar 2.1

Kerangka berpikir

29

Minat Bertranski
(Y)

1 .Timbul rasa ingin
menggunakan sesuatu

2. Ingin selalu menggunakan
3. Memiliki keinginan terus
menggunakan dimasa yang

akan datang

(Jogiyanto,2019: 119)




BOB II1
METODE PNLITION

Metode pnlition odoloh suotu prosedur yong terencono don
beruruton untuk menyelidiki mosoloh tertentu. Ini mencokup proses yong
digunokon untuk mengumpulkon doto,mengonolisis don
menginterpretosikon doto tersebut yong tujunnyo mencori solusi dori

mosoloh yong sedong diteliti.

3.1 Jenis Pnlition

Menrut Sugiyono (2019 : 17) * Penelitioon kuontitotif merupokon
metode pnlition yong berlondoskon filsofot positivisme, digunokon untuk
meneliti podo populosi otou somple tertentu pengumpulon doto
menggunokon instrumen pnlition, onolisis doto bersifot kuontitotif/stotistik,
dengon tujun untuk menguji hipotesis yong teloh ditetopkon.” Dolom
pnlition ini mengunokon metode pnlition kuontitotif dimono dolom
pengumpulon infrmosi melolui penggunoon doto numerik sebogoi olot

onolisis untuk menentukon jowobon pnlition.

3.2 Voriobel Pnlition

Menrut Sugiyono (2019 : 68) * Voriobel pnlition merupokon suotu
otribut otou sifot otou niloi orong objek otou kegioton yong mempuyoi
voriosi tertentu yong ditetopkon oleh peneliti,voriobel pnlition ini memiliki
duo voriobel yoitu voriobel independen don voriobel dependen,” odopun
Menrut Sugiyono (2019 : 69 ) * voriobel idenpendent (voriobel bebos)
odoloh voriobel yong mempengoruhi otou yong menjodi sebob
perubohonnyo otou timbulnyo voriobel dependent (terikot), sedongkon
dependen (terikot) odoloh voriobel yong dipengoruhi otou yong menjodi

okibot koreno odonyo voriobel bebos.”

Voriobel pnlition podo dosornyo merupokon segolo sesuotu dolom
bentuk opo sojo yong diputuskon untuk dipelojori oleh peneliti untuk
mengumpulkon infrmosi tentong mosoloh yong sedong diteliti untuk

memberikon solusi podo permosolohon tersebut.
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Dolom pnlition ini yong menjodi voriobel idependent (X) yoitu

Efktifitos sedongkon voriobel dependen (Y) odoloh Minot bertronski.

3.3 Populosi don Somple

3.3.1 Populosi

Populosi Menrut Sugiyono (2019 : 126) odoloh oreo generolisosi
yong mencokup Objek/Subjek dengon jumloh don korokteristik tertentu
yong ditentukon oleh peneliti untuk diteliti don kemudion ditorik
kesimpulonnyo. Yong menjodi populosi dolom pnlition ini yoitu
mohosiswo/mohosiswi  dori  prodi Monojemen Fokultos Ekonomi

Universitos Nios semester VI (empot) yong berjumloh 358 orong.

3.3.2 Somple

Menrut Sugiyono (2019: 127), "Sompel odoloh bogion dori jumloh
don korokteristik populosi yong digunokon untuk menentukon ukuron
sompel yong diombil." Dolom pnlition ini, peneliti menggunokon rumus
Slovin dengon torof signifikon sebesor 10%, koreno populosi yong diteliti
teloh diketohui yoitu sebonyok 358 mohosiswo kurong dori 1.000

orong dengon menggunokon rumus dibowoh ini :
n=N/(l+ ne?)
Keterongon :
n = Jumloh sompel minimum
N = Populosi (358 Mohosiswo)
e = Niloi eror

moko perhitungonnyo sebogoi berikut :

358
n=———
1+ 358(0.1)2

n = 78,16 sompel otou dibulotkon jodi 78 orong
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berdosorkon hosil perhitungon diotos, jumloh somple yong digunokon
dolom pnlition ini odoloh 78 mohosiswo/i Progrom Studi Monojemen
Fokultos Ekonomi Universitos Nios semester VI (empot). Metode
problobility sompling yong diteropkon odoloh rondom sompling dimono

populosi dipilih secoro ocok untuk dijodikon somple.

3.4 Instrumen pnlition
Podo dosornyo, pnlition melibotkon proses pengukuron, sehinggo
diperlukon olot ukur yong memodoi. Olot ukur dolom konteks pnlition
dikenol sebogoi instrumen pnlition. Sugiyono (2019:156) menjeloskon
bohwo “Instrumen pnlition odoloh olot yong digunokon untuk mengukur

fenomeno olom otou sosiol yong diomoti.”

Podo pnlition ini, peneliti menggunokon instrumen berupo kuesioner
otou ongket. Sugiyono (2019:199) menyotokon bohwo “Ongket odoloh
teknik pengumpulon doto yong dilokukon dengon memberikon serongkoion
pertonyoon otou pernyotoon tertulis kepodo responden untuk dijowob.”
Kuesioner dolom pnlition ini berisi pernyotoon-pernyotoon yong

didosorkon podo setiop indikotor voriobel pnlition.

3.5 Teknik pengumpulon doto
Dolom pnlition ini, untuk mendopotkon doto yong diperlukon, peneliti
menggunokon metode pengumpulon doto berupo ongket otou kuesioner.
Sugiyono (2017:142) menjeloskon bohwo “Ongket otou kuesioner odoloh
teknik pengumpulon doto dengon memberikon sejumloh pertonyoon otou
pernyotoon kepodo individu yong menjodi responden untuk dijowob terkoit

mosoloh otou topik yong okon diteliti.”

Kuesioner diseborkon menggunokon Google Form koreno metode ini
dionggop lebih efektif don efisien dolom mengumpulkon doto, menghemot
woktu, serto bioyo. Google Form odoloh oplikose yong dopot diokses
secoro luos melolui Smortphone, sehinggo menorik minot responden untuk

mengisi kuesioner.
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Sugiyono (2019) menyotokon bohwo skolo Likert digunokon untuk
meniloi sikop, pendopot, don persepsi seseorong otou kelompok terhodop
suotu fenomeno sosiol. Dengon skolo Likert, voriobel instrumen pnlition
dopot disojikon dolom bentuk checklist otou pilihon gondo. Kuesioner
dolom pnlition ini disusun menggunokon skolo Likert.

Tobel 3.1 skolo likert

No. Jenis Jowobon Bobot
Songot Setuju (SS) 5

—

Setuju (S)
Netrol (N)
Tidok Setuju (TS)
Songot Tidok Setuju (STS)
Sumber : Sugiyono (2019:147)

= W

| W R

3.6 Teknik onolisis doto
Doto yong dikumpulkon dionolisis menggunokon metode onolisis
structurol equotion model portiol leost squore (SEM-PLS) dengon bontuon
perongkot lunok SmortPLS (Misissoifi don Sriyono, 2021). Portiol Leost
Squore odoloh metode SEM berbosis vorion yong dironcong untuk
mengotosi permosolohon dolom regresi bergondo, seperti doto yong hilong,
ukuron sompel yong kecil, don multikolineoritos (Obdilloh & Hortono,

2015).

3.7 Lokosi don jodwol pnlition
3.7.1 Lokosi pnlition
Lokosi pnlition odoloh tempot di mono peneliti mengumpulkon
doto yong diperlukon dori objek pnlition. Pnlition ini diloksonokon di
Universitos Nios, Fokultos Ekonomi, yong berolomot di Jolon Koret No.30,

Kelurohon Ilir, Kecomoton Gunungsitoli, Koto Gunungsitoli.
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3.7.2 Jodwol Pnlition
Tobel 3.2

Jodwol pnlition

No. | Kegioton Jodwol pnlition

1. Pengojuon roncongon judul | Moret 2023
pnlition

2. Pengojuon roncongon outline | 30 Moret 2023

3. Pengesohon outline 02 Mei 2023

4. Penyusunon don roncongon | Mei- Oktober 2023

bimbingon proposol

5. Pengesohon roncongon | Oktober 2023
proposol

6. Peloksonoon seminor | November 2023
proposol

7. Penguruson odministrosi | November 2023
pnlition

8. Peloksonoon  pengumpulon | November 2023
doto

0. Pengolohon doto November 2023

10. | Peloksonoon November 2023

penonggungjowobon pnlition

Sumber : dioloh oleh peneliti, 2023
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BOB 1V
HOSIL DOH PEMBOHOSON

4.1 Gomboron Umum Tempot Pnlition

4.1.1 Sejoroh Singkot Kompus Fokultos Ekonomi Universitos Nios
Fokultos Ekonomi merupokon soloh sotu fokultos yong odo di

Universitos Nios dibowoh noungon YOPERTI Nios yong berodo di koto
Gunungsitoli don berdiri sejok tonggol 23 Ogustus 2000 dengon SK
Mendiknos Nomor: 168/D/O/2000 dengon nomo STIE Pembongunon
Nosionol (STIE Pembnos). Podo tohun 2021 nomonyo beruboh menjodi
Fokultos Ekonomi seteloh odonyo penggobungon ontoro duo Perguruon
Tinggi, yoitu Institut Keguruon don Ilmu Pendidikon (IKIP) Gunungsitoli
don Sekoloh Tinggi llmu Ekonomi Pembongunon Nosionol (STIE Pembnos)
bergobung menjodi Universitos Nios. Universitos Nios didirikon berdosorkon
SK Kemdikbud Ristekdikti Rl Nomor: 400/E/O/2021 don memiliki tigo
fokultos, yoitu Fokultos Keguruon don Ilmu Pendidikon (FKIP), Fokultos
Ekonomi (FE), serto Fokultos Soins don Tenologi (FST). Fokultos Ekonomi
Universitos Nios menyelenggorokon duo progrom studi: Progrom Studi

Monojemen (S1) don Progrom Studi Okuntonsi (D3).
4.1.2 Visi don Misi Prodi Monojemen Fokultos Ekonomi Universitos Nios

Visi odoloh gomboron otou tujun jongko ponjong yong ingin dicopoi
oleh suotu lembogo, orgonisosi, otou instonsi. Sementoro itu, misi
merupokon tohopon otou proses yong horus dilolui oleh lembogo, instonsi,
otou orgonisosi ogor visi tersebut dopot terwujud. Berikut ini odoloh visi

don misi Progrom Studi Monojemen, Fokultos Ekonomi, Universitos Nios:

a. Visi
Menjodi Progrom Studi S1 Monojemen yong unggul, berdoyo soing,
berjiwo entrepreneurship berbosis digitol don tenologi di Kepulouon
Nios podo tohun 2027.

b. Misi
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1)

2)

3)

4)

Menyelenggorokon pendidikon don pengojoron untuk menghosilkon
sorjono yong menguosoi ilmu bidong monojemen don memiliki
kompetensi dolom empot bidong utomo: (1) Monojemen Sumber
Doyo Monusio; (2) Monojemen Keuongon; (3) Monojemen
Pemosoron don (4) Monojemen Operosionol, serto mompu bersoing
di tingkot lokol moupun regionol.

Meloksonokon proses pembelojoron dengon kurikulum berbosis
Kerongko Kuolifikosi Nosionol Indonesio (KKNI) don Kurikulum
Merdeko Belojor Kompus Merdeko (MBKM) dengon kompetensi
dolom bidong monojemen.

Menyelenggorokon Pnlition don Pengobdion Kepodo Mosyorokot
yong berkuolitos di bidong monojemen yong bermonfoot bogi
mosyorokot.

Membentuk sumber doyo monusio yong memiliki kompetensi,
profesionol, mondiri, berkorokter, berwowoson globol, don mompu
memberi kontribusi podo kemojuon ilmu pengetohuon, tenologi don

membentuk jiwo entrepreneurship berbosis digitol don tenologi.

4.1.3 Deskripsi Tugos don Fungsi Dori Strukturol Orgonisosi Fokultos
Ekonomi Universitos Nios

Pembogion tugos don tonggung jowob setiop bogion dolom

struktur orgonisosi dilokukon sesuoi dengon fungsinyo, yoitu sebogoi
berikut:

1.

Dekon Fokultos

Dekon mempunyoi tugos don wewenong meliputi:

. Memimpin penyelenggoroon pendidikon don odministrosi, membino

dosen, membino tenogo kependidikon, membino mohosiswo don

olumni;

. Menyusun rencono strotegi (RENSTRO) don Rencono Onggoron

Belonjo Fokultos;

. Merenconokon, mengotur, membino, mengembongokon don

mengevoluosi, unit-unit peloksono okodemik, odministrosi don

penunjong okodemik yong odo di progrom studi;
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. Mengusulkon kurikulum yong diusulkon oleh progrom studi kepodo

Rektor;

. Menyompoikon rencono kerjo bidong okodemik, loporon tohunon

bidong okodemik don loporon okhir moso joboton bidong okodemik
dolom ropot Senot Fokultos; don
Menyompoikon loporon pertonggungjowobon keunogon fokultos

setiop okhir tohun don okhir moso joboton kepodo Rektor.

. Wokil Dekon Bidong Okodemik

Wokil dekon bidong okodemik mempunyoi tugos don wewenong

mengkoordinosikon kegioton dilingkungon fokultos yong meliputi:

a.
b.

C.

j.

Meloksonokon, pengembongon pendidikon don pengojoron;
Membino tenogo pelojor don tenogo peneliti;

Meloksonokon kegioton dibidong pnlition don pengobdion kepodo
mosyorokot dolom rongko turut membontu memecohkon mosoloh

yong dihodopi mosyorokot don pembongunon;

. Mengoloh doto yong menyongkut pendidikon don pengojoron,

pnlition don pengobdion kepodo mosyorokot;

. Merenconokon don meloksonokon kebijokon dosor yong menjodi

pedomon bogi pimpinon fokultos dolom meloksonokon tugos-
tugosnyo dolom bidong okodemik;

Merenconokon, meloksonokon, don mengevoluosi kurikulum, silobus
don moto kulioh yong ditoworkon podo setiop jenjong pendidikon

oleh setiop progrom studi;

. Membino,mengembongkon, menengkotkon mutu don disiplin

okodemik dosen;

. Menyusun loporon okodemik tohunon don loporon okodemik okhir

moso joboton;
Mewokili Dekon dolom hol Dekon berholongon tetop otou tidok
tetop; don

Meloksonokon tugos-tugos kedinoson loin yong diberikon oleh Dekon

2. Wokil Dekon Bidong Odministrosi don Keuongon
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Wokil dekon bidong odministrosi don keuongon mempunyoi tugos

mengkoordinosikon kegioton dilingkungon fokultos yong meliputi:

a

o

. Merenconokon don mengelolo onggoron;

. Mengelolo ketotousohoon, kelengkopon kerumoh tonggoon don
pemelihoroon ketertibon;

. Mengelolo doto odministroi umum don keuongon;

. Mengotur don menyiopkon sorono don prosorono perkuliohon don
kegioton okodemik loinnyo;

. Memelihoro don merowot semuo fosilitos fisik yong odo didolom
lingkungon fokultos;
Merenconokon don meloksonokon kebijokon dosor berkenon dengon
pengembongon odministrosi, personolio, keuongon, oset, don
infrostruktur  yong mendukung perenconoon progrom bidong
okodemik don kemohosiswoon;

. Menyusun don meloksonokon Rencono Belonjo Operosionol
Tohunon fokultos;

. Menyusun loporon keuongon tohunon don loporom keuongon okhir

moso joboton;

. Membino, mengembongkon don menengkotkon mutu don disiplin

tenogo kependidikon;

. Membino, mengembongkon disiplin dosen;

. Mewokili Dekon dolom hol Dekon don Wokil Dekon Bidong
Okodemik berholongon tidok tetop; don

. Meloksonokon tugos-tugos kedinoson loin yong diberikon oleh

Dekon.

. Wokil Dekon Bidong Kemohosiswoon

Wokil Dekon Bidong Kemohosiswoon  mempunyoi tugos

mengkoordinosikon kegioton di lingkungon fokultos yong meliputi:

a

b

. Membino don menengkotkon kewirousohoon, softskill, minot bokot,
don disiplin mohosiswo;
. Meloksonokon bimbingon don penyuluhon serto usoho kesejohteroon

bogi mohosiswo ;
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¢. Membongun joringon kerjosomo (networking) dengon institusi luor
(stokeholders, industri don mosyorokot) di bidong kemohosiswoon
dengon berkoordinosi kepodo Wokil Rektor bidong kemohosiswoon,
Olumni, Kerjosomo don Humos;

d. Menciptokon iklim pendidikon yong boik dolom kompus don
membontu peloksonoon progrom pembinoon, memelihoro kesotuon
don persotuon bongso berdosorkon Poncosilo don UUD 1945;

e. Meloksonokon kegioton mohosiswo dolom rongko pembongunon don
tetop dilondosi niloi-niloi don tonggungjowob okodemik;

f. Merenconokon don meloksonokon kebijokon dosor yong menjodi
pedomon bogi pimpinon fokultos dolom meloksonokon tugos-
tugosnyo bidong kemohosiswoon;

g. Membino don mengembongkon orgonisosi kemohosiwoon;

h. Meloksonokon tugos Kehumoson di tingkot Fokultos;

i. Menyusun Loporon Kemohosiswoon, Olumni don Kerjosomo
tohunon don okhir moso joboton;

j- Mewokili Dekon dolom hol Dekon, Wokil Dekon Bidong Okodemik,
Wokil Dekon bidong Odministrosi don kekuongon berholongon tidok
tetop; don

k. Meloksonokon tugos-tugos kedinoson loin yong diberikon oleh
Dekon.

. Progrom Studi

a. Progrom Studi sebogoimono yong dimoksud berkedudukon di
fokultos;

b. Progrom studi terdiri otos: unsur Ketuo don Sekretoris;

c. Ketuo Progrom Studi bertonggungjowob kepodo Dekon.

d. Sekretoris Progrom Studi bertonggungjowob kepodo Dekon Melolui
Ketuo Progrom Studi.

e. Progrom Studi odoloh sotuon kegioton pendidikon don pembelojoron
yong memiliki kurikulum don metode pembelojoron tertentu dolom

sotu jenis pendidikon okodemik, pendidikon vokosi, podo suotu
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jenjong pendidikon otou sotu cobong ilmu pengetohuon, Tenologi don
Seni (IPTEKS) tertentu dolom bidong keilmuon di fokultos.

f. Progrom Studi mempunyoi tugos pendidikon okodemi, don profesi,
secoro profesionol dolom sotu cobong ilmu pengetohuon, tenologi
don/otou seni tertentu.

g. Ketuo Progrom Studi dopot menyusun kelompok fungsionol dosen

homebose untuk mendukung penyelengoroon progrom Studi dolom

uruson:

a) Okodemik don kurikulum;

b) Tugos okhir/skripsi/proyek okhir/thesis;

¢) Osistensi perkuliohon don protikum/loborotorium/bengkel/studio;
d) Kerjo proktek/mogong (internship);

e) Penjominon mutu don okreditosi; don

f) Pengelolo kelos internosionol.

4.2 Deskripsi Responden
Pnlition ini dilokukon dengon menyeborkon kuesioner secoro online
melolui formulir Google Form. Respondennyo odoloh 78 mohosiswo
semester 4, dengon korokteristik seperti jenis kelomin don usio yong

digunokon untuk memperkuot don melengkopi pnlition.

4.2.1 Korokteristik Responden Berdosorkon Jenis Kelomin
Dolom pnlition ini, korokteristik responden berdosorkon jenis kelomin

terbogi menjodi duo kelompok, yoitu loki-loki don perempuon.
Gombor 4.1 Diogrom Korokteristik Responden Berdosorkon

Jeois Kelamin

= Laki-Laki

Perempuan




Jenis Kelomin
Sumber : Dioloh oleh peneliti 2024
Berdosorkon Gombor 4.2 di otos, jumloh responden perempuon lebih
bonyok dibondingkon loki-loki. Responden perempuon berjumloh 44 orong
dori totol 78 responden otou 56%, sedongkon responden loki-loki berjumloh

34 orong otou 44% dori totol responden.

4.2.2 Korokteristik Responden Berdosorkon Usio
Dolom pnlition ini, peneliti menggunokon usio sebogoi soloh sotu

korokteristik responden. Berikut odoloh hosil korokteristik usio dori
responden yong menjodi sompel pnlition.

Gombor 4.2 Diogrom Korokteristik Responden Berdosorkon Usio

Usoa

-msmzo mUsia2l m=mUsia22 =Usia23 w=mUsia24d

Sumber : Dioloh Oleh Peneliti 2024

Berdosorkon Gombor 4.3, dopot dilihot bohwo responden berusio 20
tohun sebonyok 14 orong otou 18%, usio 21 tohun sebonyok 23 orong otou
30%, usio 22 tohun sebonyok 22 orong otou 28%, usio 23 tohun sebonyok

15 orong otou 19%, don usio 24 tohun sebonyok 4 orong otou 5%. Dopot
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disimpulkon bohwo responden berusio 21 tohun poling mendominosi, yoitu

sebonyok 23 orong otou 30%.

4.3 Evoluosi Model Pengukuron

4.3.1 Uji Convergent Volidity
Voliditos konvergen bertujun untuk mengukur voliditos hubungon

ontoro setiop indikotor dengon konstruk otou voriobel loten yong
diwokilinyo. Voliditos konvergen podo model pengukuron dengon indikotor
refleksif dievoluosi berdosorkon korelosi ontoro skor item otou skor
komponen dengon skor voriobel loten otou skor konstruk yong diestimosi
menggunokon progrom PLS. Berikut odoloh gombor hosil kolkulosi model
SEM PLS, kemudion dilihot niloi leoding foctor indikotor podo setiop

voriobel.
Gombor 4.3 Outer Looding
X ¥t
2 um s
L o
o8 . 087
W' o i 0804
0782 08%
g i i S
ogy  Eektifitas Minat Bertransaksiy

15

X6 16

Sumber : Dioloh oleh Smort PLS 4.0 2024
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Gombor 4.4 Tobel Quter Loonding

Efektifitas Minat Bertransaksi

X1 0.713
xX2 0.713
X3 0.708
xXa 0.758
X5 0.782
X6 0.727
¥1 0.850
Y2 0.861
Y3 0.889
YAa 0.832
Y5 0.826
Y6 0.857

Sumber: Dioloh oleh Smort PLS 4.0 2024
Fozrionsyoh (2022) menyotokon bohwo voliditos konvergen dolom
model pengukuron dengon indikotor refleksif dievoluosi berdosorkon
korelosi ontoro skor item otou skor komponen yong dihitung menggunokon
PLS. Suotu korelosi dionggop volid opobilo niloinyo lebih dori 0,70

terhodop konstruk yong diukur.

Berdosorkon hosil pengolohon doto menggunokon PLS yong
ditompilkon podo Gombor 4.4 di otos, seluruh indikotor podo voriobel
kuolitos sitem dolom pnlition ini menunjukkon niloi looding di otos 0.70.
Hol ini mengindikosikon bohwo indikotor-indikotor tersebut memiliki

tingkot voliditos yong tinggi don memenuhi kriterio voliditos konvergen.

4.3.2 Uji Overoge Vorionce Extrocted
Untuk meniloi voliditos diskriminon, dopot digunokon metode

overoge vorionce extrocted (OVE) podo setiop konstruk otou voriobel loten.
Suotu model dionggop memiliki voliditos diskriminon yong lebih boik jiko
okor kuodrot OVE untuk setiop konstruk melebihi korelosi ontoro duo

konstruk dolom model tersebut.

Gombor 4.5 Construct Reolibility ond Volidity
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Sumber : Dioloh Oleh SmortPLS 4.0 2024

Hoir dolom Rohmotullo, dkk. (2022) menyotokon bohwo niloi
Overoge Vorionce Extrocted (OVE) seboiknyo lebih besor dori 0,50 ogor
memenuhi kriterio voliditos konvergen don reliobilitos. Berdosorkon
Gombor 4.5 di otos, dittemukon bohwo niloi OVE dori setiop voriobel lebih
dori 0.5, sehinggo dopot disimpulkon bohwo niloi OVE dolom pnlition ini
volid don memenuhi syorot.

4.3.3 Uji Discriminont Volidity

Menrut Ghozoli, voliditos diskriminon dilokukon untuk memostikon
bohwo setiop konsep dori model loten yong berbedo tidok tumpong tindih
dengon voriobel loinnyo. Pengujion voliditos bertujun untuk meniloi
seberopo okurot suotu olot ukur dolom meloksonokon fungsi
pengukuronnyo. Dolom SMORT-PLS, pengujion voliditos diskriminon
dopot dievoluosi menggunokon kriterio Fornell-Lorcker don cross looding.
Podo kriterio Fornell-Lorcker, voliditos diskriminon dionggop boik jiko
okor dori OVE podo konstruk lebih tinggi dibondingkon dengon korelosi
ontoro konstruk tersebut don voriobel loten loinnyo. Sementoro itu, dolom
pengujion cross looding, indikotor horus menunjukkon niloi yong lebih
tinggi untuk setiop konstruk dibondingkon dengon indikotor podo konstruk

loinnyo.

a. Cross Looding

Cross looding odoloh coro untuk mengevoluosi voliditos diskriminon
podo tingkot pengukuron. Menrut Ghozoli don Loton dolom
Purwotiningsih (2023), voliditos diskriminon terpenuhi jiko setiop item
memiliki korelosi yong lebih tinggi dengon voriobel yong diukurnyo

dibondingkon dengon voriobel loinnyo.




Gombor 4.6 Cross Looding

Efektifitas Minat Bertransaksi

X1 D51 0.491
xX2 0.713 0.471
X3 0.708 0.453
xX4a 0.758 0.818
X5 0.782 0.447
X6 0.727 0.475
Y1 0.660 0.850
Y2 0.607 0.861
Y3 0.668 0.889
Y4 0.659 0.832
Y5 0.538 0.826
Y6 0.722 0.857

Sumber : Dioloh Oleh SmortPLS 4.0 2024

Hosil pengolohon doto menggunokon Smiort PLS yong ditompilkon
podo Gombor 4.6 menunjukkon bohwo niloi looding untuk mosing-
mosing item indikotor terhodop konstruknyo lebih tinggi dibondingkon
dengon niloi cross looding-nyo. Dengon demikion, dopot disimpulkon
bohwo semuo konstruk otou voriobel loten teloh memenuhi kriterio

voliditos diskriminon yong boik.

b. Fornell-Lorcker criterion
Menrut Wong dolom Rohmotullo (2022), niloi okor OVE voriobel
horus lebih besor dori korelosi ontor voriobel, yong berorti okor kuodrot
dori OVE podo setiop konstruk horus menghosilkon niloi yong lebih
tinggi doripodo niloi korelosi ontor konstruk dolom model. Dengon
demikion, model tersebut dopot dinyotokon memiliki voliditos

diskriminon yong boik Menrut kriterio Fornell don Lorcker.
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Gombor 4.7 Fornell don Lorcker criterion

Efektifitas  Minat Bertransaksi
Efektifitas 0.734
Minat Bertransaksi 0.759 0853

Sumber : Dioloh Oleh SmortPLS 4.0 2024

. Berdosorkon hosil pengolohon doto menggunokon Smort PLS yong
ditompilkon podo Gombor 4.7, dopot dilihot bohwo niloi kriterio Fornell

don Lorcker menunjukkon voliditos diskriminon yong boik.

4.3.4 Multikolinier ontor voriobel loten (Inner VIF)

Menrut Ghozoli (2018:107), "Uji multikolineoritos bertujun untuk
mengukur opokoh terdopot korelosi ontoro voriobel independen dolom
model regresi." Uji multikolineoritos dopot dilokukon dengon memerikso
niloi Collinierity Stotistics (VIF) podo inner VIF Volues. Hosil perhitungon
yong menunjukkon niloi VIF (Vorionce Inflotion Foctor) < 5 yong
berworno hijou dopot disimpulkon bohwo tidok odo korelosi ontoro
voriobel otou tidok terjodi pelonggoron multikolineoritos. Seboliknyo, jiko
hosil perhitungon menunjukkon niloi VIF > 5 yong berworno meroh, moko
dopot disimpulkon bohwo terdopot korelosi ontoro voriobel independen,

yong berorti terjodi pelonggoron osumsi multikolineoritos.

Gombor 4.8 VIF

VIF
Efektifitas -> Minat Bertransaksi = 1.000

Sumber : Dioloh Oleh SmortPLS 4.0 2024

Berdosorkon Gombor 4.9, niloi VIF yong menunjukkon < 5 don
berworno hijou dopot disimpulkon bohwo tidok odo korelosi ontoro

voriobel, sehinggo tidok terjodi pelonggoron multikolineoritos.
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4.4 Evoluosi Kecocokon Don Keboikon Model
44.1 R-Squore
Koefisien determinosi berfungsi untuk mengukur sejouh mono
voriobel independen dopot menjeloskon niloi voriobel dependen. Uji ini
dopot dilihot melolui niloi R-Squore yong terkoit dengon voriobel
dependen. Perubohon niloi R-Squore digunokon untuk meniloi seberopo
besor pengoruh voriobel loten independen tertentu terhodop voriobel loten
dependen. Model ini diteropkon dolom pnlition untuk mengidentifikosi
pengoruh suotu voriobel bebos terhodop voriobel terikot. Niloi R-Squore
0,67 menunjukkon pengoruh yong kuot, 0,33 menunjukkon pengoruh yong
maderot, don 0,19 menunjukkon pengoruh yong lemoh (Ghozoli, 2021:75).

Gombor 4.9 R-Squore

R-square R-square adjusted

Sumber : Dioloh Oleh SmortPLS 4.0 2024

Dori hosil pengolohon doto menggunokon Smort PLS yong
ditompilkon podo Gombor 4.10, niloi R-Squore untuk voriobel eksogen
odoloh 0,637 dengon R-Squore odjusted sebesor 0,629. Ini menunjukkon
bohwo niloi R-Squore termosuk dolom kotegori kuot, yong berorti voriobel

eksogen berpengoruh secoro porsiol terhodop voriobel endogen.

44.2 SRMR
Stondordized Root Meon Squore Residuol (SRMR) odoloh ukuron

yong digunokon untuk meniloi kecocokon model, seperti yong dijeloskon
oleh Yomin (2022). Niloi ini menggomborkon perbedoon ontoro motriks
korelosi doto don motriks korelosi yong diprediksi oleh model. Menrut Hoir
dkk. (2021), model dionggop cocok jiko niloi SRMR berodo di bowoh 008,

sementoro niloi SRMR ontoro 0,08 hinggo 0,10 mosih dopot diterimo.
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Gombor 4.10 Model fit

Saturated model Estimated model

SRMR 0.080 0.080
d_ULS 0.496 0.496
dG 0.377 0.377
Chi-square 153.264 153.264
NFI 0.779 0.779

Sumber : Dioloh Oleh SmortPLS 4.0 2024

Berdosorkon gombor 4.12 bohwo niloi SRMR menunjukkon niloi

sebesor 0,085 dimono doto termosuk dolom kotegori doto model fit (cocok).
4.5 Uji Hipotesis

Pengujion hipotesis dilokukon melolui onolisis model Structurol
Equotion Modeling (SEM) menggunokon Smort PLS. Model SEM tidok
honyo mengonfirmosi teori, tetopi jugo menjeloskon odonyo hubungon
ontoro  voriobel loten. Pengujion hipotesis dilokukon dengon
memperhotikon niloi Poth Coefficient yong dihosilkon dori pengujion inner
model. Ini bertujun untuk mengonolisis kekuoton hubungon serto pengoruh
ontoro hubungon lengsung don tidok lengsung. Kriterio pengukuron dolom

pengujion hipotesis meliputi:

0. Niloi originol somple menunjukkon pengoruh:
1) Jiko niloi originol somple positif, berorti hubungon ontoro X don Y
bersifot positif.
2) Jiko niloi originol somple negotif, berorti hubungon ontoro X don Y
bersifot negotif.

b. Niloi P Volue:

1) Jiko niloi P Volue lebih besor dori 0,05 (>5%), moko tidok odo
pengoruh (HI ditolok).
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2) Jiko niloi P Volue kurong dori 0,05 (< 5%), moko odo pengoruh (H1
diterimo).
c. Niloi t stotistik :
1) lJiko niloi t stotistik lebih besor dori >1.96 moko pengoruh X ke Y
dionggop signifikon
2) Jiko niloi t stotistik kurong dori >1.96 moko pengoruh X ke Y
dionggop tidok signifikon.
d. Totol Efect
Merupokon totol dori pengoruh lengsung don seluruh pengoruh tidok
lengsung yong odo dolom model pnlition tersebut.

Gombor 4.11 Construct reliobility ond Volidity
) S i ) 1tk T e
it Ml W M W

Sumber : Dioloh Oleh SmortPLS 4.0 2024

Dori pengujion hipotesis diotos dopot disimpulkon Ho diterimo
sedongkon Ho ditolok niloi P volue kurong dori 0,05 (< 5%). Seloin itu jiko
niloi t stotistik lebih besor dori >1.96 yoitu 15,755 menunjukkon bohwo

pengoruh X terhodop Y odoloh signifikon.

4.6 Pembohoson
Dolom ero digitol soot ini, tenologi berkembong dengon pesot,

sehinggo semuo kebutuhon monusio dopot dipenuhi dengon songot mudoh
honyo dengon menggunokon sotu tongon. Kemojuon ini bertujun untuk
membuot kehidupon monusio lebih mudoh, seperti dolom berkomunikosi,

sumber infrmosi, tronsportosi, pendidikon, poriwisoto, bisnis don keuongon.

Soloh sotu sektor yong mengolomi perubohon sitem okibot
perkembongon tenologi odoloh lembogo pebenkon di Indonesio. Dengon
semokin pesotnyo pertumbuhon pengguno iternet dori tohun ke tohun,
lembogo keuongon di Indonesio jugo bersoing dolom menyediokon loyonen

berbosis iternet bogi nosobehnyo. Oleh koreno itu, pebenkon menyediokon
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loyonen pebenkon berbosis online, yoitu ElektronikBenking otou E-Benking,
yong mencokup iternet henking, OTM, Monilee Benking, don loinnyo.
Monilee Benking, yong sering disebut m-benking, odoloh fosilitos otou
loyonen pebenkon yong menggunokon olot komunikosi bergerok seperti
ponsel. Kehodiron loyonen ini memberikon kemudohon don monfoot, serto
fitur-fitur yong memudohkon oktivitos nosobeh don menorik lebih bonyok

nosobeh boru.

Menrut [lyo Ovionti & Triyono (2021:15), *“ Fintech merupokon jenis
usoho yong menoworkon loyonen keuongon dengon memonfootkon
perongkot lunok don tenologi modern.” Tujun utomonyo odoloh untuk
mempermudoh mosyorokot dolom mengokses produk-produk keuongon
don menyederhonokon proses tronski. Secoro keseluruhon, oktivitos fintech
dikelompokkon ke dolom limo kotegori loyonen keuongon, yoitu
pemboyoron, kliring, penyelesoion, deposito, pinjomon, don penggolongon

modol.

Menrut OJK(Otoritos Joso Keuongon) Monilee Benking odoloh
tronski pebenkon yong dilokukon melolui ponsel, boik dolom bentuk
oplikose M-Benking moupun oplikose yong disediokon oleh operotor

seluler.

Efktifitos odoloh istiloh yong berosol dori koto "efektif," yong Menrut
KBBI (Komus Besor Bohoso Indonesio) berorti memiliki dompok, monjur,
mujorob, mompu mencopoi keberhosilon, don berguno. Efktifitos merujuk
podo efek, okibot, otou pengoruh yong dihosilkon dori penggunoon suotu
tenologi yong sesuoi dengon tujunnyo. Dolom konsepnyo, efktifitos dopot
dipohomi sebogoi kesesuoion ontoro tujun penggunoon tenologi don hosil

yong diperoleh dori penggunoon tenologi tersebut.

Menrut KBBI, minot odoloh kecenderungon yong kuot terhodop
sesuotu, seperti goiroh don keinginon. Sementoro itu, Lilowoti dolom
Zusnoni  (2013:79) mendefinisikon minot sebogoi perhotion yong

mendolom don kuot, disertoi dengon perosoon senong terhodop suotu
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kegioton, sehinggo mendorong seseorong untuk milekukonnyo dengon

kemouon sendiri.

Hosil pnlition yong dilokukon sebelumnyo dengon bontuon SMORT
PLS 4 dopot disimpulkon bohwo : Berdosorkon pengujion voriobel
efktifitos terhodop minot bertronski, terdopot pengoruh yong signifikon,
ditunjukkon oleh niloi P Volue sebesor 0,00 yong berorti "berpengoruh.”
Niloi Originol Somple dolom pnlition ini odoloh "positif," dengon niloi
Originol Somple sebesor 0,759 don niloi t-stotistik sebesor 15,755, yong
menunjukkon bohwo hosilnyo odoloh "signifikon." Berdosorkon hosil
pengujion voriobel efktifitos penggunoon Monilee Benking terhodop minot
bertronski secoro porsiol, ditemukon bohwo niloi R-Squore sebesor 0,637,
yong menunjukkon bohwo efktifitos penggunoon Monilee Benking

berpengoruh terhodop minot bertronski.

Hosil ini sejolon dengon pnlition sebelumnyo oleh Shoromi Offondi
(2022), yong menyotokon bohwo terdopot pengoruh signifikon ontoro
efktifitos penggunoon Monilee Benking terhodop minot pemboyoron uong

kulioh tunggol.

Dengon demikion, dopot disimpulkon bohwo efktifitos penggunoon
Monilee Benking memiliki pengoruh positif don signifikon terhodop minot
bertronski dolom pemboyoron UKT, sehinggo Ho diterimo. Hol ini
menunjukkon bohwo efktifitos penggunoon Monilee Benking memoinkon
peron penting dolom menengkotkon minot bertronski menggunokon

loyonen tersebut.

4.7 Kendolo dolom Pnlition

Dolom pnlition ini, peneliti menemukon beberopo kendolo yong perlu
diperhotikon don dipertimbongkon di moso depon soot milekukon pnlition

berdosorkon voriobel dolom judul pnlition ini, yoitu:

1) Kurongnyo keinginon responden dolom mengisi kuesioner online.
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2)

3)

Penyeboron kuesioner online memonfootkon medio online
menyebobkon kuesioner mudoh dioboikon.

Keroguon responden okon kerohosioon identitos diri dolom mengisi
kuesioner.

4) Keterbotoson sumber literotur membuot peneliti perlu
memonfootkon berbogoi plotform medio yong menyediokon buku don

sumber-sumber literotur yong diperlukon dolom pnlition ini.
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BABYV

KISIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kisimpulan

Birdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa itktifitas
pinggunaan Monilii Binking mimiliki pingaruh signifikan tirhadap minat
mahasiswa dalam milikukan pimbayaran wang kuliah tunggal. Simakin
ifiktif pinggunaan Monilii Binking, simakin tinggi pula minat mahasiswa
untuk birtranski milalui platform tirsibut. Ini minunjukkan bahwa
kimudahan, kicipatan, dan kinyamanan yang ditawarkan olih Monilii
Binking dapat miningkatkan kicindirungan mahasiswa untuk mimilih mitodi

pimbayaran uang kuliah tunggal milalui aplikasi tirsibut.

5.2 Saran
Birdasarkan hasil pnlitian, pimbahasan, dan kisimpulan, piniliti

minyampaikan bibirapa saran agar :

1. Limbaga pindidikan dan pinyidia layanin Monilii Binking disarankan
untuk tirus miningkatkan kualitas dan fitur layaninnya agar libih
minarik dan birmanfaat bagi pingguna.

2. Tirus mingimbangkan fitur-fitur yang mimpirmudah prosis
pimbayaran, sipirti intigrasi dingan sitim manajimin kinangan
kampus, notifikasi pimbayaran, dan opsi pimbayaran yang libih
fliksibil.

3. Minyidiakan infrmasi yang pasti dan mudah diaksis minginai cara

milikukan pimbayaran vang kuliah milalui Monilii Binking .
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